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Seleksi Kandidat
Pemegang Jabatan Politik

ahuluan

yrang kandidat yang dijual oleh partai politik sebagai calon
gjabatandi legidatif maupun eksekutif biasanyamedui proses
ternd di dalam parta politik. Hanyakandidat yang lolossdeks
Jartailah yang berhak menjadi cal on dan bersaing mempe-
jabatandi legidatif maupun eksekutif melaui pemilinanoleh
<at umum (Pemilu). Seleks kandidat ini seringjugadikenal
tilah rekrutmen palitik dan padaprakteknyametoderekrutmen
g digunakan masing-masing partai politik sanget bervarias.
anadi Indonesaterdiri dari banyak partai politik yang berbeda
dan kepentingan tentunyametode seleks satu partai politik
)artal politik lainnyatentu akan berbedapula

elah membacabab 9ini, secaraumum mahas swadiharapkan
enjelaskan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi seleksi
ndidat oleh partai politik di berbagai negara.
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jelaskan faktor-faktor utamayang di pertimbangkan partai
'k ddlam menentukan cdonlegidatifnya
jelaskan metode seleks kandidat calon presiden.

Seleksi Kandidat Legislatif

$(1996), menjelaskan bahwaistilah rekrutmen politik
aprosesseleks kandidat olehinterna partai politik dan
andidat melaui Pemilu. Mengena seleks kandidat, Deluca
yendapat bahwametode seleks kandidat akan menentukan
1didat yang akan terpilih dan bagaimanakandidat-kandidat
ankan tugasnya. Kemudian Hazan (2002) menjelaskan
ks kandidat yang dil akukan secaraterbukadan melibatkan
ing yang ikut sertadalam pemilihan tersebut dinilai lebih
sdibandingkan seleksi kandidat yang dilakukan secara
W hanyamelibatkan segelintir orang. Sejalan denganitu,
1lgaHevimovich (2004) menyatakan bahwaorang yang
rademokratisoleh pemilih sebaga kandidat bisamengklam
hlegitimate dibandingkan kandidat yang ditentukan hanya
impinan partai.

Jdian, FippaNorris(1997) mengemukakan bahwasetidak-
1 yang mempengaruhi pdaksanaanrekrutmen calonlegidatif
Negara, yaitu:

m politik (political system) suatu negara, khususnyaaturan
Im, S stem kepartaian dan S stem Pemilu yang menggambar-
yel uang kandidat dalam ruang pasar politik di negaraitu.
esrekrutmen (recruitment process) di internal partai, ter-
1asekali tingkat demokratitasi di internal partai dalam
ouatan dan pel aksanaan aturan seleks kandidat legidatif.

didat yang menawarkan diri untuk mengikuti pemilihan
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pply), berhubungan dengantingkat motivas danmodal politik
g merekamiliki.

rmintaan kelompok penentu kebijakan partai (demands of
‘ekeepers)—misa nyapemilih, anggotapartal, donatur parta
1 pimpinan partai yang berhak menyeleks dan menentukan
3| seleks paracalonlegidatif.

nudian Norris(2004) jugamenjel askan bebergpafaktor yang
Jyaruhi Model saeks kandidat |egidative ssbuah negara, yaitu:
dayapalitik & modernisad sodd yangterjadi padasebushnegara
auhmanamembuminyas kap egditarian dan perubahan ke-
saantradisona

uran Pemilu yang dipakai dinegaratersebut apakah majori-
ian, kombinasi atau proporsional, pemakian kuotagender
1jumlahkurs legidatif yang tersedia.

ysedur seleks kandidat secarainterna oleh partai politik itu
diri yang mempertimbangkan kuotagender dan aturan partai
‘mintaan Kriteriatertentu yang diinginkan oleh parapenyeleks
arnal partal.

ndis kandidat yang menawarkan diri yang dianggap meme-
i Syarat.

nurut Matland, pencal onan kandidat oleh partai didasarkan
n parta dannormaparta. Berbedapartai, berbedapulaaturan
)ayang dianutnya. Hal ini menyebabkan calonlegidatif yang
:ontestan pemilihan umum memiliki karakter pribadi danlatar
yang berbeda Sgdan denganitu, Delucamenjdaskanbahwa
mnodel rekrutmen legigdlatif yaitu seleksi yang diatur atau
nlangsung oleh dit partai danmode pemilihan pendahuluan
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artal). Adgpun hd penting yang dipertimbangan partal untuk
ndidat menurut M atland adal ah keyakinan bahwakandidat
ampu memaksimalkan suarapartai. Artinyakandidat yang
A basis pendukung yang luas di tengah masyarakat lebih
untuk dicalonkan sebagal cadonlegidatif oleh sebuah parta
antu. Kemudian, Gallager menjelaskan bahwasalah satu
ng yang dipertimbangkan partai partai politik dalam
n kandidatnyaadal ah bagaimanatrack record kandidat di
tal dan di matakonstituen pemilih.

naar & Niemoller (1997) mengemukakan bebergpa faktor
mbangkan oleh Partal politik di Bdlandadaam menentukan
atif nya, yakni:

Kterigtik kemampuan (Acquired Characteristics) meliputi:
dicarayang baik (orator), punyakeshlian khusus, memiliki
Ngat dan antusasmetinggi sertamempunyai pengetahuan
|dalam terhadap isu-isu palitik.

kteristik yang melekat (inherited characteristic) meliputi
skdamin, usa, etnisdan penampilan.

kat orientas lokd (local orientation ) meliputi : komitmen
1daerah pemilihan, popularitasdi tingkat lokal, dukungan
sapartal politik dan organisas kemasyarakatan.

ma, normadan nilai (religion, norms, values) meiputi ke-
n beragamadan kestabilan dal am kehidupan rumah tangga.
jdaman politik (political experience) mdiputi pengaaman
ik dan pengalaman sebagal pekerjapartai.

Seleksi Calon Presiden

Jrut CamillaGjerde setidaknyaada4 metode seleks kan-
den baik melalui selesks yang bersifat inklusif maupun
akni:
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t Partai : Seleks dilakukan secaratertutup (ekdusif) oleh it
tal dengan caramengatur kandidat yang akanjadi (pengaturan
_partail)—nominas biasanyasatu orang tanpasaingan.
nvend partal : Seleks kandidat dilakukan lebihterbukadan
nsparan, tetapi yang dilibatkan untuk menyeleksi kandidat
Waahanggotaparta atau sgumlah seratusatau ribuan pengurus
tal.

milihan Pendahuluan : Pemilihan kandidat yang melibatkan
uruh pemilih (terbuka) atau hanyaanggotapartal dan smpa-
an partal (semi terbuka).

lon Independen—Se eks dilakukan dengan mengumpulkan
umlah tandatangan sebagai bukti dukungan pemilih.

nudian Rahat & Hazan (2001) membua modd Metode Sdeks
- Presidendi berbagal negara, yaitu:

‘endahuluan Partai Konvensi Partai Diatur Elit

! U U

Seluruh pemilih - Melibatkan Delegasi partai = Melibatkan Hanya Pimpinan partai

a

buka) Ekslusif (tertutup)

Jjkuman

ligp yang ingin ditetapkan menjadi calon pemegang jabatan
idatif maupunlegidétif oleh partal politik di negarademokras,
wsanyaakan melewati prosesseleks dalaminterna internd
tal politik.

<tor-faktor yang membuat seseorang bisaditetapkan menjadi
on pemegang jabatan politik oleh partai politik antaralain
alah norma-normadan budayapolitik yang berlaku dalam
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mpolitik di sebuah negara, aturan pemilu, aturan partai dan
Ihmanaorang yang menawarkan diri untuk menjadi calon
partal tersebut.

i palitik merupakan pihak yang paling dominan menentukan
1 pemegang jabatan politik dari partainyadibandingkan
rlannya

kteristik yang biasadi pertimbangkan partai politik dalam
antukan calon dari partainyaantaralain adaah kemampuan,
daman politik, tingkat orientas lokal karakterigtik pribadi,
18, agamadan nilal yang dianut oleh pesertasel eks.

de seleksi calon pemegang jabatan eksekutif dilakukan
Jan mekanisme antaralain: ditentukan oleh segelintir €lit
i, konvens Partal, pemilihan pendahuluan oleh pendukung
i danmeaui jaur independen.

atihan

kan faktor-faktor umum yang mempengaruhi pelaksanaan
9 anggotalegidatif diberbagal negaral

kan kriteriautamayang digunakan oleh partal politik dalam
stapkan cdonlegidatifnyal

kanjenismetodesaleks yang digunakan partal politik dalam
antukan calon presiden dari partainyal

kan metode penentuan cal on presiden yang tidak melibatkan
i politik!

staka
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